BAB Il

PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAHRUR TENTANG KALALAH

A. Biografi dan Perjalanan Intelektual Muhammad Syahrur

Syahrur, --tokoh yang pernah membuat gempar dalemilran
Islam-- bernama lengkap Muhammad Syahrur bin DahirTdilahirkan di
perempatan Sahiliyah Damaskus, Syiria, pada tariggalpril 1938 M ketika
negeri tersebut masih dijajah oleh Perancis walaugudah mendapatkan
status separuh merdeka. Syahrur adalah anak kelariaseorang tukang
celup® Ayahnya bernama Deyb bin Deyb Syahrur dan ibunlgdeh Siddigah
binti Salih Filyun. Syahrur menjatuhkan hatinya &ég Azizah yang sekarang
menjadi istrinya. la dikaruniai lima anak dan dualwc Ketiga anaknya sudah
menikah yaitu Tariq (beristrikan Rihab), Lays (B&tkan Olga), dan Rima
(bersuamikan Luis). Sedangkan kedua anak lainnggaladasil dan Mas’un
dan dua cucunya bernama Muhammad dan Kinan.

Muhammad Syahrur memulai perjalanan intelektualtga sekolah
tempat kelahirannya, yaitu diawali di sekoldtida’iyyah dantsanawiyyah
(lulus tahun 1957) di lembaga pendidikan Abd Al-Raim Al-Kawakibi di al
Midan di pinggiran kota sebelah selatan Damaskung Yeerada di luar batas

dinding kota tua. Karirnya dikemudian hari sangeattipe kaum intelektual

! Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Burtan, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004),
him. 19.

2 www.opensubscriber.com, diakses pada tanggal di®®BD9
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pasca kemerdekaan dari negeri bekas koloni Efofgahrur mendapat
beasiswa pemerintah studi teknik sigilafidasah madaniyahpada Maret
1957. Dia dikirim ke Saratow, dekat Moskow, Uni #b\Vsekarang Rusia),
dan berhasil meraih gelar Diploma pada tahun 18@&mudian pada tahun
berikutnya, dia mengajar pada Fakultas Teknik Sipilversitas Damaskfs.

Belum lama mengajar di Fakultas Teknik Sipil Unsitrs Damaskus
(kurang lebih tiga tahun), pada tahun 1968 ia oiikiuntuk belajar keluar
negeri oleh universitasnya ke Irlandia, tepatnydaird National University
(Al-Jami'ah Al-Qaumiyah Al-Irlandiyyghuntuk memperoleh gelar Magister
(MA) pada tahun 1969 dan gelar doctoral (Ph.D) maladang spesialisasi
Mekanika Pertanahan dan Pondasilekanika Turbat wa Asagatdi
Universitas College Dublin Irlandia, dan diselesaikya tahun 1972. Pada
tahun itu juga ia memulai kiprah intelektualnyaagdi seorang professor dan
diangkat secara resmi menjadi dosen fakultas Tel@igl Universitas
Damaskus dengan mengampu mata kuliah Mekanikaréda dan Geologi
(Mekanika al-Turbat wa al-Mansya'at al-Ardliyyphingga sekarany.

Saat Syahrur menempuh studi di Universitas Nasiolaaldia, Dublin,
inilah periode pertama (1970-1980) untuk menelurkanya monumental
Syahrur,al-Qur'an Wa al-Kitab, Qiraah Mu’asirahyang merupakan hasil
perjalanan panjang sekitar 20 tahun. Pada periudedalah tahap pengujian

kembali dan peletakan dasar-dasar metodologi pemahderhadap konsep

¥ Muhammad Syahruflahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Burtday, Op.Cit, him. 19.
* M. Aunul Abied Shah, eal; Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur
Tengah gBandung: Mizan, Cet.l, 2000), him. 237
Ibid.
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al-Zikr, al-Risalah dan Nubuwwahserta penetapan-penetapan istilah dasar
bagi al-Dzikr. Pada tahap ini diakuinya merupakarap yang tidak produktif
karena hanya menghasilkan berbagai asumsi tentangeg al-Dzikr yang
tidak saling terkait dan lem&h.

Adapun yang menjadi sebab utama pada kondisi @miahdpengaruh
warisan literatur Islam berupa madzhab figh (fighal madzhab) dan aliran
teologi tertentu bailAsy’ariyah maupunMu’tazilah, baik pada zaman klasik
maupun sekarang. Di samping itu, juga pengaruhagaibasumsi sosiologis
yang dianggap Syahrur sebagai postulat kebena@nnHnembuat Syahrur
terdampar pada studi iimiah yang statis dan beku.

Pada tahun 1980-an, tepatnya (1980-1986), merupadande kedua
Muhammad Syahrur dalam menyelesaikan bukunya yamgienal tersebut.
Periode ini diawali pertemuannya dengan Jafar DakkBab (dosen
linguistik). Pada tahun 1980, Ja'far Dakk al-Bakakdi Syahrur telah
menyadarkannya akan ketertarikannya pada studiistilg, filsafat dan studi
al-Quran. Ja’'far menunjukkan disertasi doktoralnygng diseminarkan di
Universitas Moscow tahun 1973 yang membahas temuistik Abdul Qahir
al-Jurjani dan posisinya dalam konstalasi lingkigthum?®

Lewat Ja’far, Syahrur mengetahui pendapat parauiingeperti al-
Faraa’, Abu Ali al-Farisi dan muridnya, Ibn Jinrardpendapat Abdul Qahir

al-Jurjani. Dari tokoh-tokoh ini Syahrur, mengetabahwa ucapan adalah

® Muhammad SyahrurAl-Kitab wa al-Quran; Qira’ah Mu'ashirah, Terj. Bnsip dan
Dasar Hermenutika Al-Quran Kontemporeoleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin
(Yogyakarta: Penerbit eLSAQ Press, 2008), him. 60.
7 .
Ibid.
®Ibid. him. 61
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sarana pengungkapan makna dan dia menemukan tikgdigab tidak
memiliki konsep sinonimnguradif).® Selain itu juga bahwa antanahwudan
balaghahtidak bisa dipisahkan, sehingga menurutnya, selairalah terjadi
kerancuan dan kesalahan fatal dalam pengajararsdahi@ab di berbagai
sekolah dan universitas.

Berangkat dari sini, Syahrur mengkaji ulang ayattayang terkait
dengan konsep al-Dzikr secara intensif yang begemgengan istilah-istilah
pokok sepertial-Kitab, al-Qur’an, al-Furgon, al-Dzikr, Umm al-kab, al-
Lauh al-Mahfudz, al-lmam al-Mubin, al-Hadisgan Ahsan al-Hadist
Disamping itu, ia berhasil memahami konsegbInzal wa al-tanzil
(transformasi) serta konse-Ja’l penciptaan. Kajian ini berlangsung hingga
1982. Dan pada tahun 1984-1986, ia menulis tema-fekok dan pemikiran-
pemikiran utama dari ayat-ayat mushaf dan setibpnta-musim panas—di
Damaskus, dia menemui Ja’far Dakk al-Bab untukibkusi’®

Di sela-sela aktivitasnya itu, pada tahun 1982-198Rhammad
Syahrur dikirim kembali oleh pihak universitas untmenjadi tenaga ahli
padaAl-Saud ConsultArab Saudi. Dia bersama beberapa rekannya ditéesku
membuka Biro Konsultasi Tekniklér-Istisyarat al-Handasahdi Damaskus.

Untuk fase ketiga yakni dari tahun 1986 sampai 18@hrur mulai
serius menyusun buku dan merangkai tema-tema sseeasai. Dan di akhir
tahun 1987, Syahrur menyelesaikan bab pertamaatiKitab wa Al-Qur’an

yang diakuinya paling sulit. Setelah itu, bersaméad Dakk al-Bab, Syahrur

? Ibid.
% pid.
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merampungkan tema hukum dialektika umum yang digekam pada bab II.
Sebelumnya, kerangka awal tema ini ia kerjakanigdridgga tahun 1988

Dan akhirnya, bukal-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashirahdapat
diselesaikannya. Buku itu terdiri lebih dari 800amaan dan hampir setengah
dari gaji bulanan seorang profesional terpelajeBydia, menjadi buku terlaris
di seluruh dunia Arab, selama publikasinya padartat990"*

Cukup menarik jika membaca sejarah perjalananekiiehl Syahrur.
Pemikiran Syahrur yang bermula dari kajian Tehmkulk memperoleh gelar
magister dan Doktor, akan tetapi karena menganatiipran Islam yang
“jauh dari kebenaran” sehingga ia mengkaji pemikitsllam secara serius.
Menurutnya, umat Islam sekarang terpenjara dalarankgeng kebenaran
yang diterima begitu saja tanpa melakukan pengkajiang. Kebenaran-
kebenaran yang terbaik, sebagaimana sebuah lukisen digambarkan dari

pantulan cermin. Semuanya terkesan benar, padakekétnya salat®

B. Karya-Karya Muhammad Syahrur
Adapun karya-karya Muhammad Syahrur terbagi dalabefapa
kategori.
1. Bidang Teknik

a. Handasat al-Asasdilmu pondasi) 4 jilid

! Ibid. him. 62

12 Charles Kuzman (ed),iberal Islamic; A Souncebook, Terj. Wacana Islaibekal:
Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-isu Glolwéh. Bahrul Ulum (Jakarta: Paramadina,
Cet. Ke-2, 2003), him. 210

13 Muhammad SyahrurAl-Kitab wa al-Qur'an; Qira’ah Mu’ashirah, Terj. fnsip dan
Dasar Hermenutika Al-Qur'an Kontemporeteh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin,Op.Cit.
him. 62.
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b. Handasat al-Tural{ilmu tanah)
Kedua karya tersebut merupakan buah karya ketikahr8y
menempuh pendidikan Magister dan Doktoral di Ursitas College

Dublin Irlandia.

. Bidang Keislaman

a. Al-Kitab wa Al-qur'an: Qira’ah Mua’sirah(1990)

b. Dirasat al-Islamiyyah al-Mu’sirah fi dawlah wa alujtama’ah(1994)
c. Al-Islam wa Al-Iman: Manzumah al-Qiyaff996)

d. Masyru’ Misaq al-Amal al-Islam({1999)

e. Nahw Usul Jadidah Lil figh al-Islami: Figh al-Marta(2000)

Selain menulis buku, Syahrur juga aktif menuligskattiimiah di
beberapa media, sepertfhe Divine Text and Pluralism in Muslim
Societie$ dalam Muslim Politics Reportl4 (Agustus, tahun 1997), 3-9,
Islam and the 1995 Beijing World Conference on WordalamKuwaiti
Newspaperyang kemudian diterbitkan dalam buku Liberalrsl&harlez
Kuzman, Proposal for Islamic CovenanReading the Religious Text: A
New Approach al-Harakah al-Libaraliyyah Rafadlat al-Figh wa
Tasyri'atiha walakinnaha lam Tarfudh al-Islam ka wlaid wa Risalah

Samawiyyahdan al-harakah al-Islamiyyah lan Tafuz bi asy-Syar’ijiya
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illa idza Tharahat Nazhariyyah Islamiyyah Mu’ashiréi aad-Dawlah wa

al-Mujtama’**

C. Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Kalalah
1. Sekilas tentang Konsep Umum Kewarisan dalam Pandaag
Muhammad Syahrur

Konsep kewarisan Islam secara global menurut Syahpatut
diketahui sebelum membahas pemikiran Syahrur tgrikalalah Hal ini
dikarenakan, konsep Syahrur ini mempunyai ciri ktexsendiri dalam
pembagian harta waris.

Pewarisan menurut Syahrur adalah proses pemindaréen yang
dimiliki seseorang yang sudah meninggal kepada kpipanerima
(waratsah) yang jumlah dan ukuran bagiamagi yang diterimanya
dalam mekanisme wasiat, atau jika tidak ada wasmaka penentuan
pihak penerima, jumlah dan ukuran bagiannyazg ditentukan dalam
mekanisme pembagian warisan.

Syahrur berpendapat bahwa ayat-ayat tentang wituiisickan dan
diberlakukan bagi seluruh manusia secara kolekdifgyhidup di muka
bumi, bukan untuk pribadi atau keluarga tertentwatfayat waris
menggambarkan aturan universal yang ditetapkanabarklan aturan

matematis (teori himpunan/ teknik analisis/ anglieiatematis) dan empat

% Muhyar Fanani,Membumikan Hukum Langit; Nasionalisasi Hukum Islaian
Islamisasi Hukum Nasional Pasca Reformé@¥bgyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 204.

* Muhammad SyahruNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metoldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit, him. 334.
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operasional ilmu hitung (penjumlahan, pengurangperkalian, dan
pembagian§®
Dalam hukum waris, Syahrur simbolkan laki-laki deng(y)
sebagai variabel pengikut dan perempuan denganobix) sebagai
variabel peubah. Dalam hal ini, perempuan adalalsardadalam
penghitungan waris, dan bagian laki-laki ditetapkertasannya setelah
bagian perempuan ditetapkan, karena sebagai vhrpdegikut (y)
nilainya berubah dan bergerak sesuai dengan peanl@yian perempuan
(x). Oleh karena itu, dalam an-Nisa’ ayat 11, jumlaki-laki hanya
disebut sekali dalam ayat, sedangkan jumlah perampoemiliki
kemungkinan nilai yang sangat beragam, sejak deykasatu hingga tak
terbatas. Digambarkan dalam rumus persamaan furigsi(x)*’
Pembagian warisan menurut Syahrur, termasuk daktasibatas

hukum yang telah ditentukan oleh Allah di mana ihkafaeman-Nya:tilka
hudud Allahyang berada di wal ayat 13 surat an-Nisa setéifidh
menetapkan dan menjelaskan batasan-batasan hukusmpada ayat 11
dan 12. Adapun batas-batas hukum Allah dalam peabagarisan,
Syahrur mengelompokkan menjadi tiga batas-batasrhik
a. Batas Pertama hukum warisadh-dhakari mithlu hazzi al-unthayayni

Batasan ini adalah batas hukum yang membatasi-jmtiain atau

bagian-bagianhuzuz bagi anak-anak si mayit jika mereka terdiri dari

seorang laki-laki dan dua anak perempuan. Padayaagtbersamaan

8 Ibid., him. 324.
7 1bid., him. 341.
18 Ibid., him. 3509.
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ini merupakan kriteria yang dapat diterapkan pagigals kasus, di

mana jumlah perempuan dua kali lipat jumlah laki-la

Jumlah pewaris Jatah bagi laki-laki Jatah bagi perenpuan
1 laki-laki + 2 perempuan ¥z bagi 1 laki-laki Y bagrerempuan
2 laki-laki + 4 perempuan Y%z bagi 2 laki-laki Y bdgrerempuan
3 laki-laki + 6 perempuan Yz bagi 3 laki-laki Y% b&gerempuan

Pembagian pada kasus ini dapat dirumuskan dengsanpaan:
FIM =2
F :jumlah perempuarfigmalg

M : jumlah laki-laki fnale

b. Batas Kedua hukum warifa in kunna nisa’an fawqa ithnatayni
Batas hokum ini membatasi jatah warisan anak-aflek mereka
terdiri dari seorang laki-laki dan tiga perempuam delebihnya (3, 4,
5...dst). Satu laki-laki + perempuan lebih dari duaka bagi laki-laki
adalah 1/3 dan bagi pihak perempuan adalah 2/3&qran jumlah
mereka (di atas dua). Batasan ini berlaku padawdelkondisi ketika

jumlah perempuan lebih dari dua kali jumlah pereampu

Jumlah pewaris Jatah bagi laki-laki Jatah bagi perenpuan

2 laki-laki + 5 perempuan 1/3 bagi 2 laki-laki d&gi 5 perempuan

1 laki-laki + 7 perempuan 1/3 bagi 1 laki-laki D&gi 7 perempuan
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Dirumuskan dengan persamaan:
FIM )2
F :jumlah perempuarigmalg

M : jumlah laki-laki fnale

. Batas Ketiga hukum warigva in kanat wahidatan fa laha an-nisfu
Batas hukum ketiga ini membatasi jatah warisan amak dalam
kondisi ketika jumlah pihak laki-laki sama dengammjah pihak
perempuan, dirumuskan dengan persamaan:

FIM ( 2

F :jumlah perempuarigmalg

M : jumlah laki-laki fnale

Jumlah Pewaris

Jatah bagi laki-laki

Jatah bagi perenpuan

1 laki-laki + 1 perempuat

N

% bagi 1 laki-laki

% bagerempuan

2 laki-laki + 2 perempual

N

% bagi 2 laki-laki (@ ¥

1YY2 bagi 2 perempuan (@ Ya)

3 laki-laki + 3 perempual

N

1% bagi 3 laki-laki (@ XL

6% bagi 3 perempuan (@ 1/6

Tiga hal tersebut di atas adalah tiga batasan hukamg ditetapkan
Allah untuk pembagian harta warisan, dan tidak &eldari batasan
dalam ayat-ayat waris. Berbagai problem yang megugkan para
ahli figh yang menyebabkan mereka terpolarisasardaberbagai

mazhab figih dalam menentukan problematika berikpgrtama

problematikaradd danawl, kedua problematika superioritas laki-laki

N
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dan problem bahwa anak perempuan tidak bisa merjaglb
(penghalang ahli waris lain dari menerima hartaisea), ketiga
problematika jumlah perempuan di atas deeggmpatproblematika 1/3
sisa harta dan ¥z sisa harta, hendak diberikan kegiaga dan ke mana

perginya telah teruraikan pada batas-batas hukuatafi®

2. Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Kalalah
Sebelum memasuki pemikiran Muhammad Syahrur terkaladgh
terlebih dahulu mengetahui ayat yang menjelaskaniygkum-hukum
kalalah telah disebutkan dalami-tanzil al-Hakimdalam dua ayat, yaitu
ayat 12 dan 176 surat an-Nisa'.
Kalalah QS. An-Nisa’ ayat 12

Allah berfirman:

& . ecot T Tos ok .5 . -y $i g a(t 2T L &1 & AE
d\_{d\gj ";JP}‘ & 03es duny Jag (e JJL.{:}iJ\L}@JJJjVQQKOP

FST 06 AR gt el 8B B2 5T 2T P

wl

DUk 52 B T o Hog 0k G S ETSE 10 U 2 5T
A2 el s Ve Al A 5F g

s

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dartahgang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaala Jika isteri-
isterimu mempunyai anak, maka kamu mendapat sepatetari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiaty mereka
buat atau dan sesudah dibayar hutangnya. Paranserperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamuaktid

9 1bid., him. 363.
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mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka iptea
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tikggaesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudbayat
hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-taaupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidaknggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-l&bssaja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagigrmasing
dari kedua jenis saudara itu 1/6 harta. Tetapi $&adara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersettatam yang
1/3 itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehatgu sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudhargiagke ahli
warisf’. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) isgar
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengaitdagi
Maha Penyantur®

Kalalah QS. an-Nisa’ ayat 176

Allah berfirman:
Gl &2 5 305 40 o Slls 3 o) Ll 3 asCalt o o L ligting
’\L;%j;“’“\u;\fuu,ujuuggu\ s s 45 G La
PR -Mjf'y\ B 2 ;,uu ARY ‘y’\.;-) 55;\ ity 55 _\f
A76 ol 22 (22 A8 g 15l

q ®
\ .
3o\
s

—n\ \
‘o
\

C.n

7

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentadalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentarglalah (yaitu): @
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyak aten
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaramyg y
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggafan dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh haegadara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetaka jsaudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya duagetari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dd&a jmereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara ldkin perempuan,
maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyalabatyia orang

2 Memberi mudharat kepada waris adalah tindakarakad seperti: pertama
mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusikdua,berwasiat dengan maksud mengurangi harta
warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila adt mengurangi hak waris, juga tidak
diperbolehkan.

2l Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjamahannygSemarang: PT Karya Toha
Putera, 1995), him. 117.
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saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum irppda&mu,
supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetalegala
sesuatu

Kedua ayat di atas menggambarkan tentakajalah dan
Muhammad Syahrur mempunyai pandangan tersendikaitedengan
persoalan tersebutKalalah menurut Syahrur adalah seseorang yang
meninggal tidak memiliki anak, baik anak laki-lakhaupun anak
perempuan, dan ia tidak memiliki cucu yang ditinggati ayahnya, baik
laki-laki maupun cucu perempuan, dan ia juga tidemiliki ayah atau

ibu, kakek maupun nenek. Syahrur mengatakan:
13 332adad) Of cgmiiy. [305 80 5 s 3531 3)] IS & b 3y
3553 padlly ol slisf 40 55 (20) 5 85 20T 4 ud oled) cas

.233A>r Yo A Yo (‘T Yo ol sy (Ul Yo

Terjemahan: "Kemudian Allah menjelaskan masalatialah dengan
firman-Nya: in imru un halaka laysa lahu waladun....
(Ketika seseorang meninggal dalam keadaan tidak
mempunyai angk Kita pahami bahwa maksud penyifatan
ini adalah seseorang yang tidak memiliki anak etk [aki
maupun perempuan dan ia tidak memiliki cucu yang
ditinggal mati ayahnya, baik laki-laki maupun pepemn.
la juga tidak memiliki bapak atau ibu, kakek atenek*

Pendapat Syahrur ini berdasarkan maksud penyititam firman

Allah: in imru'un halaka laysa lahu waladun.. (Ketika seseorang

?2 |pid. him. 153.

% Muhammad SyahrurNahw Ushul Jadidah Lil Fighi al-Islamiy; Figh al-Mah,
(Damaskus: 2000), him. 281.

24 Muhammad Syahrufahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metoldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Burtlam Op Cit, him. 403.
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meninggal dalam keadaan tidak mempunyai anak...)isa-Myat 176>
Dengan demikian yang dimaksudalalah ini yaitu saudara-saudara si
mayit baik saudara se iy saudara sekanduiig maupun saudara se
ayalf®.

Kedua ayat tersebut meskipun menerangkan terkaladah akan
tetapi digunakan dalam kondisi yang berbeda. UrstdNisa’ ayat 12,
keadaan yang mempengaruhi yaitu harus ada suamiséeai. Sedangkan
untuk ayat 176, kondisi yang mempengaruhi pembagiarnisan adalah
tidak adanya suami atau isteri.

Pembagian warisan pada kondialalah ini —yang terdapat dalam
kedua ayat di atas—, tidak ada pembedaan antadarsalaki-laki atau
saudara perempuan yang berasal dari garis ibu mab@gpak sehingga
dapat dikatakan bahwa posisi saudara-saudara taigei ibu, se ayah
maupun sekandung, sama kedudukannya dan pembagfdnny

Menurut Syahrur, semua pembagian dalam konkialah ini
mensyaratkan bahwa saudara tersebut masih hiduka keembagian

waris. Dan ketika orang yang ditinggalkan oleh siyinadalahkalalah

?® Ipid., him. 403.

% Pihak-pihak, baik perempuan maupun laki-laki yarerupakan keturunan leluhur dari
pihak ibu.

%" pihak-pihak, baik perempuan maupun laki-laki yarerupakan keturunan leluhur dari
pihak ayah dan pihak ibu (se-ayah dan se ibu).

%8 pihak-pihak baik perempuan maupun laki-laki yaregupakan leluhur dari pihak ayah.
Keterangan untuk saudara-saudara bisa dilihat @itiSahalib, Hukum Kewarisan Islam di
Indonesia Cet. Ketujuh, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), .H38-40.

? para ulama berpendapat perlunya membedakan astadara laki-laki atau saudara
perempuan yang berasal dari garis ibu dan saudiirtaki atau saudara perempuan yang berasal
dari garis ayah. Dan ini mendapatkan pertentangain Sahrur sehingga Syahrur berpendapat
tidak ada perbedaan antara saudara sekandungglsenaypun se ibu.
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sempurnd’ maka prosedur pembagian seluruh hartanya adalafade
menyerahkannya Keayt al-mal Maka diwajibkan bagi orang yang berada
dalam kondisikalalah sempurna untuk menulis wasiat semasa hidupnya,
karena ia mengetahui bahwa ia tidak memiliki aldrie/satu pun.

Pada ayat yang pertama (an-Nisa’; 12), Allah memdpgakan
pembagian harta waris untuk saudara dalam kondiklah Syahrur
berpendapat bahwa kaskslalah ini menetapkan bagi laki-laki dan
perempuan bagian yang sama/sebanding (saudardakakmaupun
saudara perempuan). Jika ahli waris terdiri daoragg saudara laki-laki
atau seorang saudara perempuan, maka bagiannga adal

Dan ketika ahli warisnya terdiri dari kumpulan sarad baik
saudara laki-laki dan saudara perempuan, menurathr8y mereka
memperoleh 1/3, dalam arti bahwa 1/3 merupakarsaatéertinggi bagi
kumpulan saudara dalam kasus ini. Dan masing-mamsemgapat bagian
yang sama rata tidak ada perbedaan jenis kef&min.

Jika ada kasus, perempuan yang meninggal. Dia nkesgorang
saudara laki-laki se-ibu, maka ia mengambil 1/6; gdka ia memiliki
saudara perempuan se-ibu, ia pun mendapat 1/6 unéhk siapa sisanya,

yakni 2/3 harta warisan?

% Tidak ada kerabat keluarga sama sekali, baik i@ tua ke atas, anak ke bawah,
suamifisteri, maupun saudara (meskipun ada anakakikdari saudara laki-laki maupun dari
saudara perempuan, maka mereka tetap tidak berbaknisi)

31 Muhammad Syahrutahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metoldgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit. him. 388.
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Syahrur berpendapat sisa harta tersebut diserdtgmata suarf,
karena dialah sang pewaris paling asasi/mendasar pdéing dekat.
Demikian juga ketika seorang laki-laki meninggalak ada keluarga dari
garis asal maupun garis cabang, dia hanya mensitéd dan saudara laki-
laki, maka saudara laki-laki mendapat 1/6 sebaga@ntalam ayat, dan
seluruh sisanya diberikan kepada isteri. Tidak gadgatnya menerapkan
ketentuanli adh-dhakari mitslu hazzi al-untsayaini

Contoh untuk kalalah surat an-Nisa’ ayat 12,

Seorang wanita wafat meninggalkan seorang saudkrdaki dan
suami. Tidak ada keluarga dari garis ke ata${) demikian juga garis ke
bawah furu’). Si mayit tidak meninggalkan hutang dan wasighjtidak
ada. Harta si mayit sebesar 36.000.000 rupiah. Nakgelesaiannya,

a. Suami memperoleh ¥ harta, atau 36.000.000 X 2600800 rupiah

b. Saudara laki-laki memperoleh 1/6 harta, atau 360000 x 1/6 =
6.000.000 rupiah

c. Sisa harta = 36.000.000 — (18.000.000 + 6.000.601)2.000.000
rupiah. Adapun sisa harta, yakni sebesar 12.000n@0@h diberikan
kepada suami. Jadi, jumlah harta yang diterima susebesar

30.000.000 rupiah.

%2 Syahrur mempunyai pandangan bahwa pada an-Nisa’ 18 sebelum pembahasan
tentangkalalah, Allah telah menjelaskan pembagian suami ataupteriiterlebih dahulu. Dan
keberadaan suami atau isteri ini mempengaruhi pgimbavarisan pada kaskslalah pertama.
Dalam pembagian tersebut sebenarnya suami cumaapmetkdn %2 harta warisan karena tidak
bersama dengan anak maupun cucu. Akan tetapisgkaara perempuan dan saudara laki-laki
masing-masing sudah mendapat bagian 1/6 hartaggghimenurut Syahrur yang 1/6 bagian sisa
pembagian harta tersebut diberikan kepada suandi. jlalah keseluruhan bagian suami
mendapat 2/3 bagian harta waris.
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Pembagian harta waris pada kagatalah kedua (an-Nisa’; 176)
berlaku ketika tidak adanya pewaris dari gastulmaupunfuru’, suami
atau isteri sehingga hanya terdapat saudara-sasdarata baik saudara
laki-laki maupun perempuan baik se ibu, se ayahpmausekandung.
Syahrur menegaskan bahwa dalam seluruh hukum warispenentuan
batasan bagian masing-masing pewaris, ketentuadibgtapkan dalam
kondisi ketika ada dua jenis kelamin, yakni saud&aki-laki dan
perempuan bergabung dalam kategori ahli waris, hyleala kondisi satu
jenis kelamin saja. Adapun jika terdiri dari lakkl saja atau perempuan
saja, maka harta pusaka dibagikan sama’tata.

Dalam firman Allah: .. wa lahu ukhtun fa laha nisfu ma taraka.
dan orang yang meninggal tadi mempunyai seorandasalperempuan,
maka ia mendapatkan %2 harta dari harta yang dadlkgg). Pada ayat
tersebut, jika menganggap hukum ini berlaku dalandisi individual
(satu jenis kelamin saja), contohnya bahwa oramg yaeninggal hanya
memiliki seorang saudara perempuan tidak ada yangtentulah terdapat
% bagian sisa yang tidak disebutkan oleh ayat, Kenusiapa yang
berhak atasnya? Ternyata, di samping saudara peasmperdapat
saudara laki-laki yang mengimbanginya. Maka persgeémnya adalah
saudara laki-laki mendapat ¥ bagian sisafya.

Ketika pewaris terdiri dari tiga orang, yaitu d@adara perempuan

dan seorang saudara laki-laki, menurut Syahrur gleegiannya adalah

% Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit, him. 402.
% Ibid. him. 404.
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bahwa dua saudara perempuan masing-masing mergi@plaagian, dan
saudara laki-laki juga mendapat 1/3 bagian. Demikjaga jika
pewarisnya terdiri dari dua saudara laki-laki damorang saudara
perempuan, maka dua saudara laki-laki mendapaba@jian dan seorang
saudara perempuan mendapat 1/3 bajian.

Pembagian yang sama rata ini sebagai aplikasifidauan Allah,
wa huwa yaritsuha inlam yakun la ha waladun; fa&kanata itsnataini fa
lahuma ats-tsulutsani min ma tarak@an saudaranya yang laki-laki
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan)igjikdak mempunyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua oraradka bagi keduanya
2/3 dari harta yang ditinggalkan oleh yang menitigga

Pembagian waris yang terdiri dari empat saudara #&hih,
Syahrur menerapkan konsépadh-dzakari mistlu hadzdzil al-untsayaini
(bagian seorang saudara laki-laki sama dengan rbadiem saudara
perempuan). Contohnya, jika pewarisnya terdiri daa saudara laki-laki
dan dua saudara perempuan. Pembagiannya, dua aalalataki
mendapat 2/3 bagian harta dan dua saudara perenmpeadapat 1/3
harta®® Kemudian 2/3 itu dibagi untuk dua saudara laki-lakasing-
masing mendapat 1/3) dan 1/3 untuk dua saudaranpesn (masing-
masing mendapat 1/8.

Begitu juga dengan ketika ada tiga saudara laki-tdn dua

saudara perempuan, satu perempuan dan tiga sdakalaki, dan satu

% Ibid.
% |pid., him. 413.
37 Ibid., him. 405.
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saudara laki-laki dan tiga saudara perempuan herladnsepli adh-

dzakari mistlu hadzdzil al-untsayaini

Jml Pewaris (saudara) Jatah bagi laki-laki Jatah bai perempuan

1 laki-laki + 1 perempuan %z bagi 1 laki-laki % bagerempuan

2 laki-laki + 1 perempuan 2/3 bagi 2 laki-laki (@)L| 1/3 bagi 1 perempuan

p—d

1 laki-laki + 2 perempuan 1/3 bagi 2 laki-laki d8gi 2 perempuan (@ 1/3
laki-laki + perempuan = 42/3 bagi jumlah laki-laki 1/3 bagi jumlah perempua
atau lebih

D. Metode I stinbath Hukum Muhammad Syahrur dalam kasusKalalah

Adanya sebuah produk hukum Islam, tidak lepas d&ktam belakang
dalam mengkaji ilmu keislaman. Sebagai dasar dadakan dari hukum
Islam, al-Quran menjadi objek dalam pengkajian. ibengan demikian,
sebelum Syahrur menelurkan produk hukumnya tentueyiebih dahulu
mengkaji al-Qur’an secara kritis.

Al-Qur'an —yang dipahami sekarang ini— dibahasaRgahrur dengan
namaal-Kitab yang berasal dari akar kdta-ta-bayang dalam bahasa Arab
berarti pengumpulan sesuatu dengan sesuatu yamguiailk memperoleh
manfaat atau untuk membentuk sebuah tema yang sempDari sisi
fonologi susunan fonem kata-ta-baberkebalikan dengan kala-ta-kadan
dimungkinkan pula berupa kabm-ka-ta Kata kerjaba-ta-kamuncul dalam

surat an-Nisa:119. Dari sisi sematik, kak&itab berlawanan arti dengan kata
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al-batakdanal-bakat®® Dengan demikiaral-kitab adalah kumpulan berbagai
macam tema yang diwahyukan oleh Allah kepada Muhaandalam bentuk
teks dan kandungannya sekaligus, yang secara kalsafumenyusun ayat-
ayat dalam mushaf sejak awal swiaFatihah hinggaal-Nas

Muhammad berperan sebagai Nabi sekaligus Rasula mkKitab
yang diturunkan kepadanya memuat seluruh pesanitigtbaik pada aspek
al-Nubuwwah yang mengandung ilmu pengetahuan objektif, maugln
Risalahyang mengandung hukum subjeR¥if.

Menurut Syahrur, konsepl-Risalah merupakan kumpulan seluruh
ajaran yang harus dijadikan pedoman oleh seluruhusia, yaitu ibadah,
muamalah, akhlak, dan halal-haram yang berfungdiags pangkal
pembebanan (taklif’ Al-Risalah ini bisa diartikan berupa kumpulan
penetapan hukum yang disampaikan kepada Muhamntedya@epelengkap
bagi pengetahuan yang telah diwahyukan sehingdeRisalah ini
memposisikannya sebagai ra&ul.

SedangkarAl-Nubuwahmerupakan kumpulan tema-tema pengetahuan
tentang alam semesta dan hukum sejarah yang berfsegagai pembeda
antara yang nyatalkhaqg dan yang tidak benaal¢bathil).** Al-Nubuwwah
ini bisa diartikan akumulasi pengetahuan yang dwé&hln kepada

Muhammad yang kemudian memposisikannya sebagai hhiini dapat

% Muhammad Syahrurl-Kitab wa al-Qur'an; Qira’ah Mu’ashirah, Terj. fnsip dan
Dasar Hermenutika Al-Qur'an Kontemporeteh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin,Op.Cit
him. 66

**Ibid., him. 70

“Obid.

*Ibid.,him. 47

*2Ibid.,him. 70.
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disimpulkan bahwa&l-Nubuwahidentik dengan ilmu pengetahuan, sedangkan
al-Risalahidentik dengan hukurf?

Menurut Syahrur, bahwal-Kitab terbagi ke dalam tiga tema pokok
"tiga kitab”, diantaranyapertama al-Kitab al-Muhkam yaitu kumpulan ayat-
ayat muhkamat, yang secara khusus didefinisikan sebdgaim al-Kitab
(kitab induk).Umm al-Kitabadalah sebuah istilah, maka didefinisikan sebagai
kumpulan ayat-ayanuhkamatKeduga al-Kitab al-mutasyabift. Al-kitab al-
mutsyabimadalah kumpulan seluruh hakikat yang diberikantAkapada Nabi
Muhammad yang sebagian besar darinya begiifaibiyat yaitu hal-hal yang
belum diketahui oleh kesadaran manusia kedikidtab diturunkan. Kitab ini
mempresentasikan kenabian Muhammad dan sekaligoshetakan antara
yang nyata dan yang absurd atau dugaan seKitah. al-Mutasyabihterdiri
dari dua kitab utamayertama sab’an min al-matsafi dankedua al-Qur'an
al-azhim*’

Dan ketiga, satu kitab lagi yang bukan termasuk jenis muhkam da
bukan pula jenignutasyabih(la muhkam wala mutsyabitatau tafshil al-
Kitab.*® Dalam tafhil al-kitab terdapat dua makna, yaitaiam penjelasan dan

pemisahan sesuatu secara material, baik pada asddk maupun lokasi,

“bid, him. 47
4 Ayat-ayatMuhkamatadalah kumpulan hukum-hukum yang disampaikan kepatia

Muhammad Saw, yang memuat prinsip-prinsip perilatanusia dan terdiri dari ayat-ayat hudud,
yaitu ibadah, muamalah, akhlak, dan hal-hal yanghbentuk risalahnya dan mempunyai fungsi
sebagai pembeda antara yang halal dan haram.

“5 Al-kitab al-mutsyabitadalah seluruh ayat-ayat al-Kitab selain ayat-ayalhkam(al-

risalah) dan selain ayat-ay#fshil al-kitah

4 Al-Sab'u al-Matsaniadalah tujuh ayat yang masing-masing berkedudsidiagai

pembuka surat. Diantaranya, @Nf Lam mim(2) Alif lam mim shad3) Kaf ha ya 'ain shad4)
Yasin(5) Thaha(6) Tha sin mim(7) Ha mim

47 bid.,him. 72.
8 bid.,him. 71.
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seperti halnya sebuah peristiwa yang terjadi separéodik yang datang
secara bergantian dan terpisah antara satu deagarajinnyd’’

Jika kemudian ada pertanyaan, apakah ayat tentang adalah Al-
Quran? Jawabannya adalah tidak. la tidak termatark Al-Quran yang
menandaan-Nubuwah Tetapi ia merupakan bagian damm al-Kitabyang
menandaiar-Risalah Ayat-ayat waris merupakan bagian penting dari
Risalahyang termasuk dalam kategbrudud Apakah demikian ayat ini tidak
berasal dari Allah? Jawabannya adalah semua ydaly désebutkan dalam
paragraf di atas berasal dari Alih.

Berdasarkan keterangan di atatKitab berbeda dengaal-Qur’an.
Terma Al-Quran disandingkan dthaf) dengan termaal-Kitab. Dalam
linguistik Arab, fungsiathaf adalah untuk menunjukkan adanya perbedaan
(pengertian antara kata yang berposisi sebagjgaf dan yang berposisi
sebagai yang eathafkanpent.). Oleh karena itu, bahwa al-Quran adalah
sebuah entitas dan al-Kitab adalah entitas yang tan penyandingannya
untuk menunjukkan perbedaan. Dan al-Quran bagian dl-Kitab dan
penyandingan keduanya berfungsi sebagai penunjyiag khusus dari yang
umum?*

Kandungan al-Quran, Syahrur membaginya menjadi tagma pokok,
yaitu; pertama bagian yang tetap. Bagian ini berupa undang-undsau tata
aturan universal yang mengatur segala eksisterjak g@enciptaan alam

semesta yang di dalamnya terdapat undang-undarkgmleangan (hukum

“bid.,him. 147.
*0 |pid, him. 49
*1 |bid., HIm. 73
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evolusi), hukum objektif kematian, dan hukum pehara bentuk hingga
datangnya hari kiamat dan ditiupnya sangkakalaamkgkitan, surga dan
nerakaKedug bagian al-Qur'an yang berubah. Bagian ini beras&ham al-
Mubin yang terdiri dari peristiwa dan hukum alanrtialar. Contohnya
adalah perubahan angin, gempa bumi, angin topanselbagainyaKetiga,
aktivitas sadar manusia. Bagian ini disebut sebkgaih-kisah historis (al-
gashash>?

Dalam proses turunnya al-Qur'an, Syahrur membed#&kenal-inzal
dan al-tanzil. Al-Inzal adalah proses pemindahan materi di luar kesadaran
manusia, dari wilayah yang tidak dapat diketahunue wilayah yang dapat
diketahui. Al-Qur'an yang terprogram daldauh mahfuzildanimam mubin
ini berbentuk media yang tidak dapat diserap peigein kognitif manusia
dan tidak dapat ditakwilkan, karena ia disusunrddt@ntuk mutlak.

Al-tanzil adalah proses pemindahan objek di luar kesadaeausia.
Dalam prosesl-tanzil dalam al-Qur’an, proses tanzilnya melalui jibrdng
disampaikan kepada Muhammad saw dan berlangsuagaekntang waktu
23 tahun. Al-Quran mengalami proses ja’bekaligus (keseluruhan dalam
satu kesempatan). Sedangkaktanzil berlangsung secara terpisah dalam

rentang waktu 23 tahui.

*2|pid.,him. 96.

3 Al-Ja’l adalah perubahan struktur eksistensi, d#rQuran berwujud primordial
menjadi bentuk yang dapat diserap pengetahuan fassecsara relatif.

>*Ibid., him. 200.
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Sebelum menyajikan kerangka metodologisnya, tdrldahulu penulis
menyajikan epistemologinya yang merupakan landasdam merumuskan
sebuah gagasan baru tidak dijumpai dalam karyaaksglelumnya:

Pertama,relasi antara kesadaran daging merupakan problem utama
dalam filsafat. Dari aksioma ini, Syahrur simpulkdmhwa sumber
pengetahuan manusia adalah alam materi yang téradplaar kesadaran
manusia. Ini berarti bahwa pengetahuan murni yadgkt mengandung
prasangka bukan sekedar gambaran mental. Tetapii pasujuk kepada
sesuatu yang konkrit, karena keberadaan manusiapaiean inti hakekatnya.
Oleh karena itu Syahrur menolak pendapat kaumdfiiogang menyatakan
bahwa pengetahuan manusia adalah penggalian kepdradjetahuan yang

telah ada sebelumnya dalam pikiran. Al-Quran seniilah menegaskan

bahwa pengetahuan bersumber dari alam materi diliiananusia®

Kedug berdasarkan ayat yang menyatakan bahwa pengetakeuasal
dari luar kesadaran manusia, maka Syahrur mengdmuokélsafat Islam
kontemporer yang bersandar pada pengetahuan rasiang bermula dari
tahap pengetahuan obyektif melalui indra pendemgatan penglihatan,
kemudian berlanjut pada pengetahuan teoritis milaka Syahrur menolak
pengetahuan yang bersifat iliminatif-intuitif yarmdpusus dimiliki oleh ahli

irfan.>®

Ketiga pengetahuan manusia memiliki karakter untuk badang

secara terus menerus sesuai dengan level peradaan dicapai ilmu

> Muhammad Syahruf)p. Cit, him. 54
*®Ibid, him. 55
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pengetahuan pada setiap generasi. Segala sesungtbgmada di alam semesta
bersifat material. Apa yang kita sebut sebagai leahgantum merupakan
hampa materi juga, atau dengan pengertian bahwankean adalah salah
satu bentuk materi. llmu tidak mengakui keberadzarda yang tidak material

dan tidak dapat diketahui oleh akal mangéia.

Keempat pengetahuan manusia bermula dari pemikiran indyawg
terbatas pada kepekaan indra pengetahuan dan hpagli Pengetahuan ini
meningkat kepada pengetahuan terhadap obyek ab&tetk karena itu alam
realitas merupakan alam pertama yang dapat diketatanusia melalui
indranya kemudian meluas dengan mengetahui seg@laat melalui akal,
bukan hanya indra. Dengan demikian alam realitas wohtafisik adalah
material. Maka bisa dikatakan bahwa alam ghaibakdalam materi yang
belum kita ketahui hingga saat ini, karena ketexdsat ilmu pengetahuan yang

belum memungkinkarf

Kelima, Al-Qur'an tidak pernah bertentangan dengan filsaagai
induk ilmu pengetahuan. Takwil Al-Quran merupakial yang signifikan
untuk membuktikan kebenaran ilmiah. Penakwilarhamya dapat dilakukan
oleh para ilmuan yang memiliki pengetahuan yangdakm dan harus sesuai
dengan prinsip-prinsip takwil dalam lingustik Aralan disesuaikan dengan

perspektif penelitian ilmialt?

5 Ibid.
*8 |bid, him. 56
%9 |bid.
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Keenam,Syahrur dalam membangun sebuah teori ilmiah begpatd
bahwa munculnya alam semesta adalah akibat daskded besar yang
menyebabkan perubahan karakter materi. Terjadimglakan besar yang
terakhir identik dengan ledakan besar pertama g&kag merubah kondisi dan
karakter materi yang ada di dalamnya. Ledakan ienyebabkan hancurnya
alam semesta yang saat ini ada dan di ganti detegaiptanya alam baru

dengan kondisi dan karakter yang berbeda ftila.

Bertolak dari asumsi-asumsi di atas, Syahrur segeraindaklanjuti
dengan melakukan pembacaan terhadap kitab atitab dengan berpijak

kepada prinsip-prinsip metodologis berikut:

Pertama memaksimalkan seluruh potensi karakter linguAtikb yang
bersandar pada tiga pondasi, yaitu metode lingustiki ‘Ali al-Farisi,
perspektif lingustik Ibnu Jinni dan Abd al-QahirJalrjani, dan syair Arab
Jahiliyah®

Kedug bersandar pada produk akhir ilmu lingustik modgang
menyatakan bahwa bahasa manapun tidak memilikktarainonim dan yang
benar adalah sebaliknya. Maka Syahrur menggunaieruk yang dianggap
paling representative karya ibnu Faris murid dasa'lab yang menolak

sinominitas dalam bahasa tanpa menafikan keberadamans yang laifi

Ketiga memahami al-Kitab diturunkan kepada kita yangupighada

abad dua puluh ini, seolah-olah Nabi Muhammad Isaja wafat dan telah

0 Ibid.
®1 Ibid, him. 57.
®2 Ibid.
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menyampaikannya sendiri kepada kita. Jadi, islarsifaé relevan pada setiap

ruang dan wakt&®

Keempat Allah menurunkan al-Kitab sebagai petunjuk maaudan

kandungannya pasti dapat dipahami sesuai dengaankpuan akalny’

Kelima, dalam beberapa ayat, Allah mengagungkan peran aka
manusia sehingga bisa dipastikan tidak ada pertgataantara wahyu dengan

akal, juga tidak ada pertentangan antara wahyuatereglitas®

Keenam penghormatan terhadap akal manusia harus lebihndakan

dari pada penghormatan atas perasaafthya.

Adapun metode yang digunakan Syahrur berdasarkaagsgan dalam
buku Nahwu Ushul Jadidah Li al-Figh al-IslanfTerj. Metodologi Figh Islam
Kontemporer), Sahiron Syamsudin menyimpulkan bahw&yahrur
menggunakan paling tidak dua macam metode intindateenafsirkan ayat-
ayat al-Quran tentang pembagian harta warisan. otietnetode yang

dimaksud ialaf¥,

1. Analisislinguistik semantik
Berkaitan dengan metode ini, Syahrur menerapkam liaguistik
yang pernah dikemukakan oleh al-Jurjani —sebagamgang juga

ditegaskan oleh Andreas Christmann—dalam hal gsnites dan

%3 |bid.

® Ibid, him. 58

®®|pbid.

% |bid.

" Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buwdan, Op.Cit, him. 6.
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komposisi é&n-nazn). Dalam menganalisa makna-makna al-Qur’an,
Syahrur tampaknya menerapkan paradigmo-sintagmagigEnerjemah
meminjam istilah tersebut dari Osborne dalam bukunyhe
Hermeneutical Spirat-. Analisa paradigmatik adalah sebuah analisa
bahasa yang digunakan seseorang untuk memahamiankaka dengan
cara membandingkannya dengan kata-kata lain yamgilikiekemiripan
makna atau justru memiliki makna yang bertentart§jan.

Dengan demikian metode ini, adanya hubungan di rsebagian
kata yang tidak dipilih untuk diucapkan itu memiillkubungan asosiatif
dengan kata-kata yang diucapkan. Kata-kata yanglaldan satu rantai —
walau berbeda maknanya—masih memiliki persentuhakne Misalnya
ungkapan "Penduduk desa itu seribu jiwa’. Kata ddisaini memiliki
hubungan sintagmatis dengan kata jiwa. Namun jugaitiki hubungan
paradigmatis dengan kata-kata yang lain sepertpkagy negara, dusun,
dan kota’®

Salah satu faktor penting yang dapat membantu nigkesm makna
potensial mana yang secara rasional tepat untukakelxata adalah
konteks tekstual di mana kata yang dimaksud digamadalam konteks
tersebut. Analisa bahasa yang berkaitan dengarek®rtekstual inilah

yang disebut dengan istilah ‘analisa sintagmantykni bahwa makna

%8 |bid.
%9 Sahiron Syamsudditjermneutika Mazhab Yogy&yogyakarta: Islamika, 2003), him.
128.
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sebuah kata dipengaruhi oleh hubungan linier dekgéakata lain yang
turut membangun sebuah kalinfat.

Adapun hubungan sintagmatik kata adalah hubungang ya
dimilikinya dengan kata-kata yang berada di depan ai belakangnya
(hubungan linier). Kata "makan” dengan kata "sayan dpisang’
umpamanya, menjadi kalimat "saya makan pisang’a Jgosisinya
berubah, maka bisa jadi kata kalimat itu tidak dgrai.

Hanya saja, dalam hal ini Syahrur tidak sepakagderahli bahasa
yang mengatakan adanya persamaan kata/ “sinonimhpearaduf
dalam al-Qur'an. Sebab masing-masing kata mempumgdina sesuai
dengan konteks ketika kata tersebut disampaikka.séiseorang mengakui
adanyataraduf berarti mengingkari adanya perkembangan sejaadimd
penggunaan kata-kata yang diungkapkannya. Padadayataannya,
penggunaan kata-kata ini mengalami perkembafigan.

Syahrur setuju dengan ahli bahasa, seperti IbnsFamang
mengatakan bahwa setiap kata memiliki makna sgegiing terkandung
oleh kata lain. Pernyataan Sa’lab (guru Ibn Farésig menjadi rujukan
Syahrur);Ma Yuzannu fi dirasah al-lughawiyah min al-mutafatihuwa
min al-mutabayyina{Dalam kajian bahasa, apa yang diduga sebagai kata
kata yang sinonimnfutaradi) sebenarnya punya makna yang berbeda

(baca: bukan sinonim}. Sebaliknya, sebuah kata dimungkinkan

0 Muhammad Syahrutahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami,Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buwdan, Op.Cit. him. 7.

" Ibid., him. 127.

2 bid.
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mempunyai lebih dari satu ‘potensi makna’ (polisemiusytarak al-
ma’ani).

Syahrur meyakini bahwa tak satu kata pun yang depatatan
ungkapan dari bentuk linguistik ayat. Syahrur banas menemukan
perbedaan nuansa makna antara istilah-istilah yhagggap sinonim.
Inilah yang dikatakan Syahrur dengan memahami tddsgan tartil.
Artinya, untuk memaknai sebuah ayat atau teks,osasg perlu melihat
keterkaitan dan hubungannya dengan kata atau ayatQleh karena itu,
Syahrur memaknai firman AllaiWa rattil al-Qur’an tartila bukan dalam
pengertian tajwid sebagaimana para ulama konveasiehulu. Sebab
tartil secara bahasa berakg-Shof 'ala nisgin mu’ayyanifberbaris sesuai
dengan urutan tertentu). Dalam istilah Syahrur, beswa secara tartil
adalah membaca secara tematik, yakni mengambiaggatyang terkait
dengan satu tema tertentu, lalu menghubungkandesigan yang lainnya

untuk menangkap maksud dan pesannya secard’utuh.

. Penerapan ilmu-ilmu eksakta modern, seperti matkananalitik, tehnik
analitik dan teori himpunan.

Penerapan ilmu-ilmu eksakta tersebut dan konsepabedr
pengikut dan variabel peubah dalam matematika yapagt digambarkan
dengan rumus persamaan berikut:

Y =f(x)

3 Sahiron Syamsuddifjermneutika Mazhab Yogya, Op.Chim. 127.
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Yang berarti bahwa x menempati posisi sebagai lvaripe ubah
dan y sebagai variabel pengikut, nilainya tergagtoitei yang dimiliki x,
sehingga nila y selalu berubah dan berganti metigperubahan yang

terjadi pada nilai X*

Selanjutnya bagian yang terpenting dari risalahyakni sebagai
batasan-batasan dalam penetapan hukum syariat tgalbggi menjadi
enam kategori. Selanjutnya Syahrur menetapkan epensip batas
(hudud”’® yang dibentuk oleh daerah hasir{ge dari perpaduan kurva
terbuka dan tertutup pada sumbu x daffy.

Perincian prinsip-prinsip batas teori hukimdudadalah sebagai
berikut!” pertama, Halah al-had al-a’lgposisi batas maksimal). Daerah
hasil fange dari persamaan fungsi y (Y)=f (x) berbentuk kutggutup
yang hanya memiliki satu titik balik maksimum. Kitni terletak terhimpit
dengan garims lurus yang sejajar dengan sumbu nto@alalam kasus
adalah hukuman bagi pencuri, hukuman bagi pembunuh.

Kedua, Hallah al-had al-adna(posisi batas minimal). Daerah

hasilnya berbentuk kurva terbuka yang memiliki g#ik balik minimum.

" Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit. him. 341.

> Syahrur merumuskan tedrududnya berangkat dari QS. An-Nisa’ ayat 13-34 yang
terkait dengan pembagian waris. Pada ayat 13 tatdatimat”tilka hudu Allah” dan pada ayat
14 terdapat kalimat "wa yata’adda hududahu”Kata hududdisini berbentuk jamak dari bentuk
mufradnyahadd yang artinya batadirfit). Pemakaian bentuk plural disini menandakan bahwa
batas fad yang ditentukan oleh Allah berjumlah banyak, daanusia memiliki keleluasaan
untuk memilih batasan tersebut dengan tuntutamasitan kondisi yang melingkupinya. Selama
masih berada dalam koridor batasan tersebut. Rgdamg hukum Tuhan terjadi jika manusia
melampaui batasan-batasan tersebut.

% Sahiron Syamsuddin, et., @p., Cit him. 149

" Sahiron Syamsuddifjermneutika Mazhab Yogy@p.Cit, him.159-160
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Titik ini terletak berhimpit dengan garis lurus gasejajar dengan sumbu
X. Contohnya adalah pihak perempuan yang dilaramikadi, jenis
makanan yang dilarang dikonsumsi, hutang piutang geakaian
perempuan. Posisi ini merupakan batas paling regdaf ditentukan Al-
Quran dan ijtihad manusia tidak boleh kurang daientuan minimal
tersebut. Pada posisi ini, ijtihad bergerak na#ifuydengan menambah
lingkup batasan tersebut.

Ketiga, halaj al-haddayn al-a’la wa al-adna ma’afposisi batas
maksimal bersamaan dengan batas minimal). Daeralinya berupa
kurva gelombang yang merupakan gabungan antaraa Kertutup dan
terbuka yang masing-masing memiliki titik balik msakum dan
minimum. Kedua titik balik tersebut terletak berpitndengan garis lurus
yang sejajar sumbu x. Di antara kedua kurva irdapat titik singgung
yang tepat berada di antara keduanya. Contohny&ahagembagian
warisan, dan poligami.

KeempatHalah al-mustaqin{posisi lurus tanpa alternatif). Daerah
hasilnya berupa garis lurus sejajar dengan sumBapena berbentuk gari
lurus, posisi ini meletakkan titik balik maksimunertmpit dengan titik
balik minimum. Contohnya adalah hukuman bagi pelaka.

Kelima, halah al-hadd al-a’la li hadd al-mugarib da al-mamas
bi al-had abadan(posisi batas maksimal cenderung mendekat tanpa
bersentuhan). Daerah hasilnya berupa kurva terpakg terbentuk dari

titik pangkal yang hampir berhimpit dengan sumbdax titik final yang
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hampir berhimpit dengan sumbu y. Secara matemidtils,final hanya
benar-benar berhimpit dengan sumbu y pada daerahtethingga.
Contohnya adalah hubungan fisik antar lawan jenis.

Keenam, halah al-hadd al-a’la mujaban wa al-haddadha
saliban (posisi batas maksimal positif dan batas mininggatif). Daerah
hasilnya berupa kurva gelombang dengan titik batigksimum yang
berada di daerah positif (kedua variabel x daneynitai positif) dan titik
balik minimum berada di daerah negatif (variabebsrnilai negatif).
Kedua titik ini terletak berhimpit dengan garisusryang sejajar dengan
sumbu x. Contohnya adalah distribusi harta kekayaay meliputi zakat,

sedekah dan riba.

Allah menentukan bagian-bagian warisan dan prosenya untuk
para pewaris (ahli waris) berdasarkan tingkat laka&tan mereka dengan
orang yang meninggal, yaitu dari yang paling dekahuju ke yang paling
jauh. Dimulai dari anak-anak, baik laki-laki maupyerempuan, secara
kolektif maupun individu. Maka seluruh harta pemalan diberikan kepada
anak, baik pada tingkat anak ataupun cucu, yanignggameninggal, berlaku
baik ketika mereka terdiri dari seorang anak, laki-maupun perempuan, dua
orang anak, ataupun lebih dari itu. Allah menenu@gi setiap kasus batasan

dan aturan hukum warisny&Allah berfirman:

8 Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buutay, Op.Cit., him. 389.
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Artinya: "Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pemian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelakiasal®ngan
bagian dua orang anak perempuan; dan jika analsdtnuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dugypeatari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorsa@, Maka ia
memperoleh separo hafty(Q.S. an-Nisa’: 11)

Selanjutnya Allah beralih pada (bagian waris b&gflua orang tua,
dan menentukan bagian waris bagi keduanya setalédindn dan wasiat
ditunaikan. Sisa dari pembagian ini secara keskturudibagikan kepada
anak-anak sesuai jumlah mereka sebagaimana digaridklam ayat al-

Qur’an. Allah berfirman:

e,‘\
z\
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Artinya: “Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi mgsimasingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggdal mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyaikadan ia
diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya nagad sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudaaka ibunya
mendapat seperen

Kemudian Allah beralih pada bagian suami-isterin daenentukan
bagian dan hak mereka ketika adanya kedua orandgamaanak-anak yang

mendapatkan bagian waris setelah wasiat dan huthtogaikan persis

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjamahannyap.Cit., him. 116.
¥ 1bid., him. 117.
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sebagaimana kedua orang tua mengambil bagian. Kamusisa harta

dibagikan kepada anak-anak. Allah berfirman:

&gj}s;&lﬁ“}@i&@gJjgjigigﬁéggi’}.\ﬁé&/‘ui&af 5
. '

‘,_'.\

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dartéhgang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaalk Jika isteri-
isterimu mempunyai anak, maka kamu mendapat sepatedari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wagsag mereka
buat atau dan sesudah dibayar hutangnya. Para nstenperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika karmaktidempunyai
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istempamleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sksdgzenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayandmunutangmu.

Allah menjelaskan bagian bagi kedua orang tua @mmah salah satu
dari suami-isteri ketika anak-anak masih ada/hidaup ketika anak-anak tidak
ada. Dalam hal ini, dipahami bahwa keberadaan kérghng dekat akan
menghalangi kerabat yang lebih jauh untuk menepembagian harta waris,
baik jika mereka terdiri dari satu orang atau lelbhaik laki-laki maupun
perempuan. Kemudian Allah beralih menjelaskan tai@ pembagian harta
peninggalan seseorang pada kond#alialah dan Allah menjelaskan bagian
waris bagi saudara-saudara jika mereka ada.
f&uﬁ}‘ waJdeﬂ‘éi/ ﬁJJ>uﬂ}=§“y\5
(,::“L;'(’::L/‘yb A 2 By STl
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Artinya: Jika seseorang mati, baik laki-laki mauppgrempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anakpitetampunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seoraagdara
perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masingkedna jenis
saudara itu 1/6 harta. Tetapi jika saudara-sauskiba itu lebih dari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang 1/3sésudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudadydr hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli WarisjAllah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yaewar-benar
dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Yamtun.”

Dan pada ayat yang terakhir surat an-Nisa’; 176lahAljuga

menjelaskan tentang pembaglkatalah Allah berfirman:

#, o.%}g P ,:J _oot 410« ":}o\ o5 _‘///5‘ . o}°»°" /:&)‘ ol® ajof".:a/
Eab g Ap d o Als g o) Al G Sl ) e B3Ry

u@&‘ﬁ;\fdp ﬁjd&i;ﬁ Slléjj’j'a _S L;JQL@I_;
ﬁ)\m L}}-:‘.-“-’ \b‘-}.ﬁ;m;wjyujo‘j}\b)\fd) &ﬁj‘
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentdmdalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentarmglalat®® (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyaik adan
mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaraayg y
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalk@an dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh hadadara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetaga jsaudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dumaefari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jikaekar(ahli waris
itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempdéaka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian duagosaudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadasupaya
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui sesgslaatu.

G

Dari keterangan di atas, menerangkan secara bprtabatang

pembagian waris dari bagian anak sampai saudatak bagian saudara baik

8 Memberi mudharat kepada waris adalah tindakarakad seperti: pertama
mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusikdua,berwasiat dengan maksud mengurangi harta
warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila atkt mengurangi hak waris, juga tidak
diperbolehkan.

82 Kalalah adalah seorang mati yang tidak meninggalkan aaakagiah.
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saudara se ibu, se ayah maupun sekandung baikakidaki maupun
perempuan, Allah menerangkannya di bagian akhirbérarti bahwa ketika
ada seseorang yang meninggal tetapi masihuadidanfuru’ baik laki-laki
maupun perempuan, maka saudara yang disebut di tatak akan
mendapatkan bagian harta waris.

Dalam masalalkalalah, Allah menjelaskan ketentuan yang tidak bisa
menerima penta’wilan maupun ijtihad, bahwa bageorang saudara laki-laki
sebanding dengan bagian seorang saudara perenijaias Ketiga dari batas-
batas hukum Allah dalam hal waris), sementara swhb@ri setengah harta
tinggalan isterinya ketika tidak ada anak, ataessmppatnya ketika ada anak.
Isteri mendapat ¥4 harta tinggalan suaminya keitkaktada anak, atau 1/8
ketika ada anak (batas pertama hukum wétis).

Dalam seluruh hukum waris dan penentuan batasamrbagasing-
masing pewaris, ketentuannya ditetapkan dalam korditika dua jenis
kelamin, laki-laki dan perempuan bergabung dalatedai ahli waris, pada
kondisi satu jenis kelamin saja. Adapun jika terdari laki-laki saja atau
perempuan saja maka harta pusaka dibagikan samdHatini diaplikasikan
Syahrur dalam memaknai firman Allah: wa lahu ukhtun fa laha nisfu ma
taraka (... dan orang yang meninggal tadi mempunyai seorsaugdara
perempuan, maka ia mendapatkan Y2 harta dari harig ditinggalkan).
Ketentuan ini juga berlaku pada pembagian hart@gsammuntuk anak maupun

Cucu.

8 Muhammad SyahrufNahw Usul Jadidah Li al-Figh al-Islami, Terj. Metddgi Figh
Islam Kontemporer oleh Sahiron Syamsudin dan Buubdan, Op.Cit, him. 390.
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Dalam pemikiran Muhammad Syahrur, bahwa ia --sepetah
disinggung di halaman sebelumnya—tidak mengenalongimtas. Ini
diaplikasikan oleh Syahrur yang berkaitan dengaat kglalah Ada beberapa
kata dalam aydtalalahyang tentunya dengan makna yang berbeda-beda pula.
Pertama kataghayru mudlarrin KataMudlarr berasal dari kata kerarra
yang memiliki tiga pengertian das&ertama kataadl-dlur (bahaya) adalah
lawan dari kataan-naf (manfaat).Kedug adl-dlurr berasal dari katadl-
dlarrah yang berarti isteri keduaKetiga, kata adl-dlurr yang memiliki
pengertian terbebani oleh kesulifdrLalu, apa arti kata ini dalam ayat yang
berbicara tentang warisan bagi suami, isteri, daiclara?

Syahrur cenderung memahaminya berdasarkan artipemgma, yaitu
adl-dlurr sebagai lawan kata daain-naf untuk menegaskan bahwa dalam
kasuskalalah saudara mendapat jatah 1/3 bagian. Jika suamiamndrb2
harta —dalam kasus orang yang meninggal adalaimpesn—maka menurut
kami sisa harta sebesar 1/6 bagian diberikan kepéwd& suami. Jika isteri
mengambil ¥4 bagian harta —dalam kasus ketika yaeginggal adalah
seorang laki-laki (suami)—maka 5/12 bagian yangigar dari harta harus
diberikan kepada isteri, karena isteri adalah satunya pewaris dan berada
pada peringkat pertama, karena ¥2 dan % bagianhatiatas minimal yang
berlaku bagi suami dan isteri dalam kondisi tidd&rgya anak.

Dalam kondisikalalah, bagian warisan (untuk suami atau isteri) akan

melebihi ketentuan-ketentuan tersebut. Jika sistahai diberikan kepada

8 |pid., him. 398.
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saudara-saudara atau pada orang lain yang tidabuiglalam ayat waris
sama sekali, maka terjadi “bahaya besdtarar kabir, kerugian) bagi suami
atau isteri yang lebih berhak mewarisinya. Allahmperingatkan kepada kita
agar tidak terjebak di dalam bahaya besar tersebut.

Tambahan dari hal ini, Syahrur juga cenderung peshgertian kedua
kata adl-dlarru yang berarti isteri keduaal¢dlarrah). Hal ini terdapat
pemahaman bahwa ayat ini mengangkat dan membebkskajiban suami
untuk memberikan bagian waris kepada isteri kedigahrur memahami
bahwa Allah bermaksud menunjukkan bahwa isteri &éditidak mewaris?>

Kata yang kedua adalakalad (yang pluralnya adalabwlad) tidak
sama persis artinya dengan kdrakar(pluralnya adalaklzuku) dan berbeda
juga nuansa maknanya dari kabe (pluralnya adalah abna’). Kataalad
mencakup pengertian seluruh manusia yang hiduputarbumi, karena pada
dasarnya semua manusia hidup melalui proses katalitaulud, termasuk
di dalamnya anak laki-laki ataupun anak perempsamentara katdzakar
menunjuk pada arti jenis kelamin laki-laki, bailt faki-laki yang masih anak-
anak, sudah dewasa, sudah menikah dan seterustandkan katdon hanya
anak laki-laki.

Berkaitan dengan ketidakadaan sinonimitas dalansthaktur kalimat
dalam al-Qur'an, Syahrur membedakan nuansa makaeasstruktur kalimat:
li adz-dzakari mitslu hadzdzil al-untsayay(Bagi seorang anak laki-laki

bagian semisal bagian dua anak perempuan) denggtuststruktur kalimat

% Ibid.
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lain seperti:li adz-dzakari mitslu hadzdzay al-untsayayBagi seorang anak
laki-laki bagian semisal dua bagian untuk dua goetempuan); atali al-
untsayayni mitslu hadzdzi adz-dzaké@Biagi dua anak perempuan, bagiannya
semisal bagian seorang anak laki-laki); aliaal-untsa nisfu hadzdzi adz-
dzakari (Bagi seorang anak perempuan setengah dari bag@arang anak
laki-laki); atauli adz-dzakari mitsla hadzdzi al-untg§ldagi seorang anak lelaki
dua kali lipat bagian seorang anak perempéfn).

Dengan adanya pembedaan tersebut, kaliinadz-dzakari mitslu
hadzdzil al-untsayayrtidak serta merta harus diterapkan ketika adaladki
dan perempuan pada kadadalah. Tetapi Syahrur hanya menerapkan bahwa
jatah laki-laki menjadi dua kali lipat jatah peramap dalam satu kasus saja
yaitu (dalam kasugkalalah) ketika jumlah saudara baik laki-laki maupun

perempuan adalah empat orang atau lebih.

% Ibid., him. 9.



